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BAD II

GAMBARAN UMUM

A. KOTAMADYA DAERAH TINGRAT IT YOGYAKARTA.

a. Letak Geografi.

4
/

I

Batas Wilayakh.

Kotamadya Yogyakarta terletak di tengah-
tengah Propinsi Daerah JIstimewa Yogyak&rta
dengan bataos-batas ;
cebelah utara : Kabupaten Dati II Sleman.
Sebelah timur : Kabupaten Bantul dan

Sleman.
Sebelah selalan : Kabupaten Datl II Bantul.
oebelah barat : Kabupaten Dati II Bantul
dan Sleman.
Pembagian Wilayabh.

Wilayah Kotamadya Yogyakarta dibagl
menjadi 14 wilayah kecamatan dan/ 45 kelurahan
vang  dibeatulr . bepdagarkan - Keputusan Mendagri
Nomor : 140-2€3 tentang pembentukan kelurahan di
Propinel Daerah Istimewa Yogyakarta.37) Keadaan

daerah lahan jpertanian =emakin lama semakin

37)

Kantor Statiatik Eotamadya Yogyakarta. (peny.),

Kotamadya Yogyakarta Dalam Angke Tahun 1996, (Yogyakarta :
UD. Prasaja, 19896), hal. 4.



menyempit cecuci dengan perkembangan kebutuhan
daerah pemukinan maupun kegunaan lainnya yvang

Juga sceeual dengoan pembancunan wllayah.

Tabel 1: Pembagiop Wilayah Menurut Kecamatan dan
Luags (Km“)

No {ecamat.an Luas (sz)
01] Mantrijercn 2681
02| EKraton 1,40 2, &
03| Mergangeoan 2,31
04| Umbulharjc 4 1 8,12
05 Kotagede o 0
06| Gondokusuman 3,99
07 Danurejan 1:10
08| Pakualaman 0,63
021 Gondomanar 1,12
10] Ngampllan 0,82
11| Wirobra)an 1,70
12| Gedonghengon 0,26
3] Jetis 1570
14| Tegalrejo e
Juml ah 3250

B. Demografi.

Dari data statictik yvang diperoleh menunjukkan
bahwa jumlah penduduk di Kotamadya  Yogyakarta pada
getlap tahunnya mengalami perkembangan. Dengan luas
wilayeh 92,50 Fm~ memiliki tingkat kepadatan pendu-
dult 14.503 tiap ¥ Sebagaimana ditunjukkan tabel

berikut:




Tabel 2 : Kepadaton Pendudulk Tiap-tiap sz
Menurut Fecamatan di Kotamadya

Yogyakearts Keadaan Pertengahan Tahun 1996

No Kecamatan Tuags Km2 Jumlah Kepadatan
Penduduk Penduduk
01 Mantrijercn 2,1 37 .495 14,366
02 Keraton 1,40 30.654 21.8986
03 Mergangoan B3 38.598 16.708
04 Umbulharjo &, 12 584 1(h T 204
05 Kotagede h g 25.041 8,157
06 Gondokusuwnan| 3,99 62.414 17.397
o7 Danurajan 15 e 29.182 26.529
08 Pakualaman @G 3 .23 22.592
Qe Gondomanan L, 1 20.468 18:. 275
10 Ngampllan 082 82,115 26.970
11 Wirobragdan V6 20 .107 15.970
12 Gedongtengen; 0,96 25.653 26122
13 Jetis W70 36.451 21.442
14 Tegalredo 287 35.451 12.182
Jumlah T 2 4'71.335 14.503

Luas wilayvah.menurut SE GubernurNe. 46.DTS5/1985.
Sumber data : Kantor Statistik Kotamadya Yogyakarta

Sebagal dasrah perkotaan, laju pertumbuhan
pendudulknva  cangat pesat. Padasakhir tahun 1996,
keadaan prendudul di  Kotmadya Yogyakarta sudah
beriumdchF4T74 16101 Hrang Nyang [terdiyri dari 244.484
Taki-laki dar TAEAETA NN porempuan, Ceperti

ditunjukkan-tabeld b rilkut



Tahel 3 : Sex Ratio Penduduk Kotamadya
Yogyakarta Perkecamatan Keadaan
Akhir Tahun 1996
T 0
No Kecamatan Laki-laki| Perempuan | Sex Ratio
0l Mantrijeron 18.8B%2 18.659 101,14
D2 Kraton 15.589 15,053 103,58
03 Mergangsan 20.577 18.427 111,67
04 Umbulhario J0.b1 =8.466 107,21
05 Kotagede 12717 12624 100,74
06 Gondokusuman| 236.9292 338.32b 114,00
07 Danurejan B .H92 13.703 113,78
08 Pakualaman 5,968 7.283 25,67
09 Gondomanan 10.924 9.581 113,89
10 Ngampilan NEMEOS 11.181 99,78 .
11 Wirobradan 14.164 14.104 100,42
12 Gedongtengen| 12.814 18.841 99,79
138 Jetis 12M7% L7 . 121 113586
14 Tegalrejo 6. 480 17.500 103,36
Jumlah 244,464 229,977 106,31
Sumber data 4 Kantor otatistik Kotamadya

Yogyvakarta.

Pendidikan.
Sebagal pusat kota, Kotamadya Yogyakarta
memiliki banvalk sarana pendidikan yang memadai.

Tabel 4 : Banyaknya sekolah dan Perguruan
Tinggi di Kotamadya Yogyakarta Tahun 1996

No Jenis Sekolah Jumlah
01 Taman Kanak-Kanak 215
0z Sekolaly Dasay 271
03 oMTP it
04 SMTA 96
05 Perguruan Tinggi 48
0B oLB (&}
Total Keseluruhan T

Sumber data : Kantor Depdikbud Kotamadya Dati IT
Yogyvakarta



Dengan adanya  T07  =sekolah dan pPerguruan
tinggli, Kotamadya Yogyvekarta sudah memenuhi akan
kebutuhan pendidikan bagl warganva. Hal ini dapat
dilihat dari kesadaran berpendidikan vyang sudah
relatif tinggi. cehingga sejak tahun 1990,
Kotamadya Yogyakarta sudah terbebas dari tiga buta

vailtu buta aksara., buta angka dan buta bahasa.

Perekonomian.

Letalk geografl Kotamadya Yogyvakarta vang
berada di pusat kota sangat mendukung bagi pertum-
buhan perekonomian yang tinggi. Meskipun lahan
rertanian semakin lama semakin menvempit, tetapi
dari lapangan usaha lainnva seperti perdagangan,
pengangkutan dan komunikasi maupun Jjasa-jasa meru-
pakan income yang cukup tinggi. Sehingga Produk
Domestik Regionai Bruto mencapai- Rp 4.187.526

(angka ramalan).
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Tabel 5 : Produk Domestik Regional Brutec Kotamadya
Yogyakarta Menurut Lapangan Usaha Atas
Dasar Harga Berlaku (dalam jutaan rupiah)

No Lapangan Uzaha Th. 1996
01 Pertanian 23.171
02 Pertambangan/Penggalian 735
03 Industri Pengolahan 206.745
04 Listrik, Gas. Air Minum 25.908
05 Bangunan 153.809
0B Perdagangan.Hotel &% Restoran 248.756
B Penganghkutan dan Komunikasi 298.349
08 Keuvangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan 295.038
09 Jasa-Jjasa 406. 396
Produk Domeztik Regional
Bruto ' 1.759.808
Penduduk Pertengahan Tahun
(Jiwa) (Hasil Proyeksi Dari
SP 1590) 420.250
PDEB perkapita (Rupiah) 4.187.5286
¥) Angka ramalan.
oumber data : Kantor Statistik Kotamadya
Yogyakarta.
Keagamaan.

Dari data vang diperoleh menuniukkan bahwa
penduduk di EKEotamadya Yogyakarta banyak vang
menganut agama Iz3lam, seperti ditundukkan tabel

berikut ini

Tabel 6 : Banyaknya Penduduk Kotamadya
Yogyakarta Menurut Agama Yang Dianut
Akhir Tahun 1296
No Azama Jumlah
0l Islam 373.548
02 Katholik 58.060
03 Kristen 36.651
04 Hindhu 2.712
05 Budha 2.758
QB Lainnva Tal
Total ' 474 . 461

Sumber data : Tata FPemerintahan Kotamadya Dati I1
Yogyvalkarta



Dalam perkembangannya  masing-masing agama
didukung dengan carana peribadatan vyang cukup
memadai. Untulk umat Islam terdapat 309 Masjid, 170
Surau dan 144 Mushollah, sebagaimana diuraikan
dalam tabel dl bawah ini.

Tabel 7 : Fasilitas Peribadatan Menurut

Jenlisnya di Kotamadya Yogyakarta
Tahun 1926.

5-'_ _

No Tempaf Iﬁ;&gﬁ-- Jumlah
01 Masjid 309
2 Surau 170
03 Musholla 144
04 GereJa 57
05 Pura 7
06 Lainnya 5
Total Keseluruhan 677

Sumber data : Kantor Departemen Agama Kotamadya
Datl II Yogyakarta.

Dalam kehidupan beragama, Islam paling meréta
sebanding dengan luas daerahnya. Sedangkan agama
Katholik, Krieten, Hindhu, Budha maupun lainnya,
jika dilihat dari Jumleh penganutnya lebih banyak
berada di kecamatan Gondokusuman  sebagai daerah
yvang terbanyak Jumlah penduduknya.sa)

Adapun perlkembangan agama Ielam semakin nampak
dengan banyaknya lembaga dan keorganisasianya yang

aktif di Dberbagai bidang kehidupan masyarakat.

38) Ibid., hal. 39.
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Dengan didukung oleh fasilitas peribadatan yang
memadail serta taraf pendidikan dan perekonomian
vang vrelatif tinggi. Umat Islam di Kotamadya
Yogyakarta menunjulkan pada peningkatan kualitas

keagamaan yang semakin baik.

B. GAMBARAN UMUM TABLOID JUM™AT.

1. Perkembangan Tabloid Jum”at Tahun 1996.
Pada awal-awzl tahun penerbitannya yaitu tahun

1990, Tabloid Jun’at hadir dua minggu sekali.
Selanjutnya sejalk pengangkatan penerbitan Tabloid
Jum’at mendadl mingguan (terbit/edar eetiap hari
Jum”at) vyakni edisi nomor 107/tahun V (30 Sya“ban
1414 H bertepatan 11 fébruari 1994), maka dari segi
keredaksianpun semakin ditingkatkan. Beberapa macam
rubrik diolah pengelolaannya kemball supaya lebih
menarik pembaca. Setelah beberapa bulan masuk pada
tahun ke VII (1998), diadakan beberapa perombakan
aebagai - usaha . peningkatan lanjutan. Yakni dari
segi-segl perwajahan, terutama halaman muka (cover)
juga segi tata letak (lay out) diadakan pengelolaan

baru.sg)

39)pokumen Tentanz Laporan Perkembangan Tabloid
Jum”at Periode Januari 1995 - Juli 1996
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Dari segl igi Jjuga ada perubahan-perubahan,
sepertli Rubrik Laporan Utama yang diisl dengan
topik yang hengat/cituasi dan ditempatkan pada
halaman VI dan VII (yang sebelumnya Rubrik Laporan
Utama disesuailkan/ditekankan pada masalah yang akan
datang, terutama situaci sejarah seperti masalah
haji bagi umat, masalah Maulud Nabi Besar Muhammad
saw. dan perjuangan umat sekarang). i

Jumlah rubrilk dan variasinyapun dikelola
sedemikian rupa, schingga pada halaman muka (cover)
diisi dengan topik-topik eserta informasi. yang
dihiasi denga foto. Rubrik Sari Kata, Forum dan
Suara Pembaca berada di1 halaman II, Rubrik Nasional
di halaman III, Wawancara dan Sook di halaman’ IV
dan V. Laporan Utama di1 halaman VI dan VII. Sedang
Rubrik Warta Jama’ah dan Laporan Khusus di  halaman
VIIL +dan ~I¥%. Inti Khutbah dan Mutiara Hadite di
halaman X, Rubril Soal Jawab Agama, Para Nabi Allah
_dan Rubrik Antar Kita ditempatkan pada halaman XI1.
Begitu selanjutnya halaman-halaman lain dilengkapi
dengan rubrilk-rubrik Kisah Wanita, Masjid Berseja-
rah, Mengapa Aku Pilih I=lam, Karya Umat ,
Opini/Ilmiah, Kisah Untuk Anak, Kabar Khusus dan

ada satu dua rubrilk yang tidak tetap.
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saha-usaha peningkatan yang dilakukan terse-
but mendapat cambutan positif dari para pembaca.
Banyaknya s=surat pembaca yang meminta beberapa
rubrik vang digemari untuk dibukukan yaitu Mengapa
Aku Pilih Islam, Para Nabi Allah, Inti Khutbah Juga
Kigah-kigah Wanita, dan kini sudah diedarkan ke

pasar bebas. Sampai sekarang terasa tahap pemanta-

" pan dan tahap peninglkatan perkembangannya berjalan

dengan baik.

Tabloid Jum”at Sebagni Pers Islam dan Pembangunan.

Sebagal media dakwah Tabloid Jum”at memiliki
peranan yang cukup urgen dalam pengembangan ajaran
Islam. Tabloid Jum at mengandung peran sebagal pers
Izlam, hal ini dapat ditinjau dari hakekat, fungsi
dan gikap filosofis Tabloid Jum’at sebagal pers
Iclam dan Pembangunar.

Menurut Moh. MNaghir Magsudi, dikatakan sebagail
pers Islam di. samping pers itu didirikan dan dike-
lola seccara islami, pemberitaannyapun mengetengah-
kan muatan-muatan keisiaman, baik vang menyangkut
Izlam sebagai akidah, wawasan intelektual dan
fenomena amal sholih (karya kemanuslaan) dan lemba-
ga-lembaga Islam di camping berita penting lainnya.

Sehingga ummat bisa memperoleh informasi obuektif



tentanz Ielam dan aebagal suatu kesatuan soalologle

dengan seperangkat  permasalahan dengan segala

harapan~harapannya.40)

Fungsi hakiki Takbloid Jum’at sebagai pers
Ielam dan pembangunan adalah amar ma’ruf dan nahi
munkar. Hakelkat nqhi munkar adalah plenyampalikan
kritik sosial atas penyimpangan-penyimpangan dalam
proces pembangunan berdacarkan aspirasi rakyat d%ﬁ
ketentuan-ketentuan vang ada dan lebih prinsip
serta menyimpang dari prinsip-prinsip Islam. Yang
terakhir ini khusuonya diterapkan terhadap pemeluk
Ielam. Dengan demilkian nahi munkar bertujuan agar
pemeluk Islam dalam menjalankan tugas pembangunan
jangan sampai merugilkan masyarakat yang bisa bera-
kibat merusak tatanan masyarakat.

Tabloid Jum”at menjalankan fungsi amar ma’ruf
adalah . dalam mengadak ummat dan  masyarakat dalam
me lakeanakan tugas rembangunan harus menempuh cara
vang ma’ruf geguai dengan ketentuan yang ada, hati
nurani umat dan macyvarakat pada umumnya, dan lebih
mendasar lagi zesual dengan pringip-prinsip Islam.
Fungsi 1ini dapat dijabarkan dalam beberapa fungsi

yang meliputi :

40)Moh. Nashir Maacudi, Makalah Tentang - Filosofi,

Prospektif Dan Etos Keeja Tabloid Jum”at. hal. S
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Fungsi Tabloid Jumn’at Sebagal Pelurus Jalannya
SeJarah Ummat.

Penampakan Jjalannya sejarah umat dan masya-
rakat pada umumnya sering mengalaml kekaburan
proses dan peran yang disebabkan oleh kenyataan
obyecktif kesejarahan. Banyak data yang mengalaml
bias analieis. DI gini ummat Juga semakin tidak
dapat memahami peristiwa-peristiwa yang menyang-
kut dirinya (micalnya dalam dunia internasional)
karena pada docarnya sumber berita mamang bukan
wilayah bebas nilal, tetapi merupakan. alat
perjuangan ideologi, sepertl ideologi kapltalls
internasional.

Pembiacsan informasi dimaksudkan oleh mereka
agar kepentingan wummat atau Islam diruglkan dan
kepentingan ideologi, politik dan ekonomi mereka
di dunia ketiga diuntungkean. Keadaan ini menun-
Juklan bahwa cigtem informasi internasional
berfungei cebagail penyebar ideologl kapitalis.
Sementara  dunin  ketiga (yang asebagian begar
masyarakatnya Islam) karena alasan politis,
ekonomi maupun sarana tidak berdaya membuat
aliatem infovmar; ummat vang canggih. Sehingga
ketergantungan pada sictem informaei kapitalils

tidak bisa dihindarkan.
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Pertanyaan yang muncul adalah mampulkah
Tablold Jum’at membebasgkan wmmat dari biag
informasi dalam pemberitaan 7 Jawabnya mungkin
dengan cara memulai penyajian informasi dengan
analisa vang cumbernyva "tidak barat”  (tetapi
kemampuan Jum’at harus ditingkatkan/dipersiap-
kan). Meskipun Jemikian, dalam menyajikan berita
dalam negeri, Jum at tentu dapat mengurangi bids

dengan cara memperluas dan memperdalam  repor-

tase.

Fungsi Tabloid Jum’at Sebagali Pembentuk dan
FPengubah Opini lmnat.

Informasil yang diterima ummat dan kemudian
melahirkan opini terkadang menyebabkan sikap
ummat menjadi calah (negatif) terhadap masalah
tercebut,, atau,.dalam bahasa-laln_akan menimbul-
zan  elkap yang merugikan ummat Ielam. Hal ini
karena opini 4di kalangan ummat merupakan visil
filogofia-teoritil lembaga pers penyaji informa-
21. Karena Jika ummat tidak memilkil pers vyang
sejalan dengan vizi fillosofis-teoritik dengan
cita-citanya, maka akan sangat boleh jadi ummat
mengalami “pendangkalan religiusitas”™ dan ke-

longgaran ikatan ukhuwah islamiyahnya. Bahkan

Ty
b



d.

on

mungkin akan terjadi pergeseran keyvakinan atau
akidah. Untul . itu Tabloid Jum”at harus menjalan-
can fungsi wmengubah opini yang merugikan  ummat
(nahi munkar) dan membentuk opini baru yang

sejalan dengan hati nurani ummat (amar ma“ruf).

Tabloid Jum at Sebagai Alat Pendidikan.

Tabloid Jum’at dalam bidang pendidikan
mengemban fungsi  sebagal pembebas ummat dari
sikap oyirilk menuju ummat tauhidi. Oleh karena
itu sebagai alat pendidilkan harus mampu men-
gintegrasikan iman, 1ilmu, amal dalam sistem
pendidikan dan pribadi anak didik. Suara Jum”at
lebih mengetengahkan pemikiran vang eplstemik,
tidak bersifat dhikotomik yaitu membedakan ilmu
agama Ielam dan ilmu  umum, antara kehidupan
agama dan ekonoml dalam perspektlf terpisah  dan

lain-lain.

Jum at Sebagai Pembela Nilai dan Ummat.
Nilai-nilai vang dibela adalah kebenaran,
kebaikan, keindahan, syuro dan keadilan. Demiki-
an Juga nilai-nilal tersebut ditegaskan dalam
penvajian informasi Jum’at. Ukuran ‘ nilal yéaAg

digunakan adalah yang konteksnya dengan hakikat
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Jum’at diatas nilai-nilai dalam Islam. Tugas
Tabloid Jum’at menjabarkan ukuran nilai-nilal
tersebut dalam cetiap penyadian informasi Jum-
By membe la mdlad~nilal tersebut dan

memperjuangkan agar tegalk dalam masyarakat.

=l

Jum”at Sebagai Pembentuk Unmatan Wahidah.
Kegatuarn unmat pada kenyataannya hampir
mustahil terwujud, namun upaya untuk merakit
keterpecahannya dapat dilakukan Jum’at dengan
tidak memihak =saolah satu kelompok dalam ummat
tersebut. Rakitan dapat berupa pengetengahan
masalah-magalah yang menyentuh gemua kepentingan
ummat atas suabu magalah yang memiliki tingkat
ketegangan yang mampu menyampaikan kesatuan
ummat. Demikian pula Jumat harus berperan
ketika ummat: sedanzg berada pada posisi keterpe-
cah-belahan  karena adanya masalah yang sulit
sepakatnya, . @ehingga opini di kalangan ummat
tidak dapat terwujud. Pada saat ummat dalam
posisi ini, pers lain yang tidak sejalan dengan
hati nurani  ummat  biza mengambll kesempatan
untuk memperlemah keadaan ummat. Di celah inilah
Jum”at melaksanakan peranannya sebagai pembentuk

ummat wahidah.
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Jum’at Sebagal Pembentuk Referensi Umnmat.

Fungesi  ini  mempunyal arti bahwa semua
informasi yang digajikan mengandung kualitas
referensi ((acuan berfikir) ummat, terutama
untuk para rpengambil kebijakan atau peneliti
keadaan ummat. Demikian Jjuga secara kelembagaan,
Jum”at asangat rerlu melayani ummat y&ng
mememrluan informasi tentang suatu masalah ummat
dalam berbagai gegi kehidupan yang bernilal
dokumentatif. Jasa informasi seperti ini. sangat
diperlukan para ﬁemikir, reneliti serta para
pengambil kebijakan pembangunan terutama untuk

mengetahui perkembangan Islam dari semua

aspeknya di Indonesia.

Jumat Sebagad Pemberd Arah Perkembangan Ummat.
Viei filosofis, teoritik dan historis yang
Adimilki Jum”at mempermudah untuk memberikan arah
rerkembangan ummat (masyarakat) dalam arti
ketika masyarakat (ummat) berada di dalam keti-
dak-tentuan arah perkembangan arah dan perjuan-
gannya. Umnat dengan segala keterbatasan wawasan
islamiahnya dalam menjalankan tugas dakwahnya

sering tidak mengerti apa yang harus dituju dan



dengan cara boagalmana tujuan itu dicapal. Pada
akhirnya wmwat yang kehllangan arah dakwah dan
kegiatan-Xegistannya memanggil Tabloid Jum’at
untuk menjawaly dan memecahkannya secara tepat.
Adapun osilkapr filosofisnya lebih diarahkan
pada filosofl pengembangan yang tertuju pada
pengembangan keredaksian, bisnis, institusi,
organiscasi dJdan management yang canggih J?éng
dikerjakan zecara profesional. Untuk itu diper-
lukan penatasna menyeluruh dan mendasar agar arah
dan prioritazc pengembangan berada dalam kerangka

tersebut, 41)

Jd. Garis Besar Isi Tabloid Jum”at.

Setelah penerbitan Tabloid Jum’at diangkat
menjadl  penerbizatan mingguan vaitu mulai edizi
Nomer, 107730 , Syaban 1414, HALL Februari 1994 M.
usaha peningkatan keradakeian berjalan dengan ballk.
Perubahan yang Jdilakulan baik - dari cover/halaman
depan, tata letak (lay out), Jumlah Rubrik maupun
Igzinya mendadikan Tabloid Jum”at  tampil lebih
menarik. Secara legeluruhan Tabloid Jum’at memiliki

lebih dari 2€ rubril dengan 16 halaman dan 50 %

41) 1pid., hal. 4.

FAIN Sun, I

]




full colour. Topilk-topik yvang disajikan pada setiap

rubrik merupakan topik pilihan yang hangat, aktual,

—

gecual dengan kebatuhan umat serta  sesual  dengan
fungzi dan silap filosofic Tabhloid Jum™at  sebagal

pers Islam.

Secara eaeluruhan Rubrik-rubrik tersebut
adalah
1. Sari Kata. T

2. Forud

3. Surat Pembacao.

4. Nagional.

5. Wawancara.

6. Sosok.

7. Laporan Utamaq.

8. Warta Jama ah.

8. Laporan FKhusua,

10. Inti EKhutbah

115 Matiara SHadivs.

12. Soal Jawaby Ar=uho.
3w /Pare Nedbl L4 71ah.
14. Antar Kita.

15. Kisah Wanita,

16. Mazjid dan Sejarah.
17 . Mengapa Aku Tilih Telam.
18. Karya Umat.

19, Opinis/llmiah.



20. Kabar Khucus.

21. Ki=sah Untulr Anal.

22. Kesehatan.

23. Mutiara Jum’at.

24. Dunia Izlam.

25. Do“a.

26. Mawag Diri.

Di camping Rubrik-rubrilk tetap tersebut masih
ada beberapa Rubrilk vang tidak tetap.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka
penulis memilih 6 rubrik dari 26 rubrik tersebut di
atag. Yaitu rubrik-rubrik yang mengulas tentang
ajaran Islam. Keenam rubrik tersebut sebagai beri-
kut :

1. Inti EKhutbah yaitu rubrik yang mengetengahkan
materi-materi khuthah jum”at dengan topik yang
hangat digecuaikan dengan situagi dan kondisi
umat.

2. Mutiara Hadits yaitu rubrik yang menyajikan
hadits-hadits Lkhusuenya yang berkaitan dengan
masalah scsial/kemasyarakatan dengan ulasan yang
disecuaikan dengan kondisi umat (amar ma’ruf).

3. Soal Jawab Agama yaitu rubrik yang menjawab
surat-surat pembaca tentang permasalahan seputar
agama. DBaik yang menyangkut Agqidah Islamiyah,

Ibadah maupun tluamalah.

%
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6.

Para Nabi Allah yaltu rubrlk perbandingan agama
vang mengetengahkan diskusi antara ajaran Islam
dan  ajaran-aojaran agama sebelumnya, EkKhususnya
aJaran agama Lristen.

Mutiara Jum”at yaitu rubrik yang berigikan
nulkilan hadits ataupun kisah penuh hikmah dengan
renyajian yang ringkas.

Kicah Untulk Anak vaitu rubrilk yang menampi}hﬂn
kisah-kizah teladan para sahabat, tokoh maupun

pahlawan Islam.
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PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

cetelah melalutl tahapan renelitlan dengan
menggunakan berbagal metode dan data-data  yang dapat
dihimpun, maka gselanjutnya diolah, ditafsirkan dan
dianalisa. Adapun dnta utama dalam penelitian ini
dijaring melaluil angket. Item-item dalam instrumen péne-
litian atau angket ini dibuat menjadi dua kelompok.

(felompok pertama untull wemperoleh data tentang pereepsi

M

t scbagail media dakwah dan

iJ

rembaca terhadap Tabloid Jum”
kelompolz kedua angket diarahlan untuk mencari data ten-
tang faktor-faktor yang mempengaruhi  persepsi  pembaca
terhadap Tabloid Jum®at sebagai media dakwah.

Dari keseluruhan angket yvang telah diedarkan yailtu
sebanyal 116 buah, zeszuai Jjumlah sampel penelitian, yang
dapat diterima kembali, dan memungkinkan untuk dianaliza
sebanyalk 88 angket atau 76 ¥ dari besarnya sampel. Jumlah
ini diyvakini_ sudah  wanpy o newalkili dari keseluruhan
populasl vyang ada. Adapun alacan darl tidak kembalinya
angket adalah karena bLeberapa responden sulit untuk

& waktu penelitian habis, sedang

[

ditemui sampal bat

faktor lainnya karena responden sudah tidak aktif lagil

membeca Tablcocid Jum” at.
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Selanjutnya penulis akan menyajikan hasil penelitian
ini menjadi dua bagian. Pada bagian pertama menyajikan
tentang persepsi pembaca terhadap penggunaan bahasa dan
isi pesaan dalam rubrik-rubrik yang membahas secara
langsung tentang Islam (rubrik-rubrik agama), meliputi
Rubrik Inti Khutbah, Mutiara Hadits, Soal Jawab Agama,
Para Nabi Allah, Mutiara Jum”at dan Kisah Untuk Anak.
Sedang pada bagian kedua menyadikan tentang faktor—fakt&f'
vang mempengaruhi persepsi rembaca yaitu faktor

kebutuhan, faktor dorongan dan kebiasaan.

A. Persepesi Pembaca Terhadap Rubrik-rubrik Yang membahas
Islam Secara Langsung Dalam Tabloid Jum”at.

Dari data yang diperoleh tentang persepsi pembaca

terhadap penggunaan bahasa dalam rubrik Inti Khutbah

adalah sebagai berikut

Tabel 8 : Persepsi Pembaca Terhadap Penggunaan Bahasa
Dalam Rubrik Inti Khutbah

Alternatif Jawaban Frekuenzi Prosentase (%)
a. Mudah dimengerti 56 T5
b. Kurang dimengerti 22 25
c¢. Tidak dimengerti - -
Jumlah 88 100

Sumber : Data primer, angket butir 12.



Dari tabel € tersebut dapat diketahui bahwa
penggunaan bahaca  dalam Rubrik Inti  Khutbah mudah
untuk dimengertl. Hal ini dinyatakan oleh €66 responden
(756 %). Sedang 25 % lainnya yaitu 22 responden menya-
takan bahasa yang digunakan kurang dapat dimenegerti.
Adapun prada alternatif Jjawaban tidak dimenegerti

o/

kosong atau 0 %.

#‘_ .

Tabel 9 : Percpecsi Pembaca Terhadap Isi Pesan Dalam
Rubrilk Inki Khutbah.

Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
a. Mudah difahami B 76,14

b. Kurang difahami Bl 23,36
c. Tidak difahami -

Jumlah . 88 100

‘Sumber : Data primer, angket butir 13

Mengenai persopzi  pembaca terhadap isi pésan
dalam TRubrik Inti KHutbah dipercleh hitungan 67
recsponden (76,14 %) _menyatakan isi peéan rubrik ini
mudah difahami, sedang yang menyatakan kurang dapat
difahamil ada y 21 orong, (23,88, %). /~Pada alternatif
Jawaban tidak dimengertl kosong (0 %).

Ha=il penelitisn tentang rersepsi pembaca terha-
dap penggunaan hahasa dalam  Rubrik Mutiara Hadits

dipercleh hitungan rebagal bherikut

R
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Tabel 10 : Persepsl Pembaca Terhadap Penggunaan Bahasa
Dalam Rubrik Mutiara Hadits.

Alternatif Jawaban | Frekuenci Prosentase (%)
PSSR | S _
a. Mudah dimengerti | Gla 75
b. Kurang dimengerti o 25
c¢. Tidak dimengerti | - -
Jumlah 88 100
Sumber : Data primer, angket butir 14.

oeperti pada rubrik Inti Khutbah, dalam Rubrik
Mutiara Hadite inipun 79 ¥ responden menyatakan bahasa
vang digunakan mudah untulz dimenegerti dan 25 % re-
sponden menyatakan kurang dapat dimengerti. Sedang
alternatif Jawaban tidak dimengerti kosong (0 %). Dari
Jawaban responden tersebut terlihat bahwa penggunaan
bahasa yang baik akan mempensaruhl pemahaman iei
resan Rubrik Mutiara Hadits, seperti diuraikan di
bawah ini:

Tabel 11 : Persepsl Pembaca Terhadap Isi Pesan Dalam
Rubrik Mutinra Hadits.

Alternatif Jawaban Frekuensasi Progentasge (%)
a. Mudah difahami it 82,95

b. RKurang difahami 15 17,08

c. Tidak difahami - -

Jumlah 88 100

Sumber : Data primer, angket butir 15.

L



Dari tabel 11 terocbut nampak bahwa 73 responden
(82,95 %) menyatakan izl pesan rubrik Mutiara Hadits
mudah difzhami, 15 reoponden (17,05 %) menyatakan isi
pesannya kurang dapat difahaml dan pada pilihan  tidak
dapat difahami koscong (2 %).

Pada rubrik Soal Jawnh Agama diperoleh  hitungan

schagal berikut

-,

Tabel 12 : Persepsi Prmbaca Terhadap Penggunaan Bahasa
Dalam Rubrik Soal Jawab Agama.

Alternatif Jawaban Frekuenai Progentase (%)
a. Mudah dimengerti 62 70,45
b. Kurang dimengerti 26 29,55
c. Tidak dimengerti - -
Jumlah 88 100

Sumber : Data primer, angket bhutir 16.

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan bahaea
dalam rubrik Scal Jawab Agama mudah diméﬁgerti oleh 62
responden ' (70,45 %) "dan " 26 " pesponden (29,55 %)
mengatakan bahwa bahzaa yang digunakan- kurang dapat
dimengerti. Sedang rada alternatlf Jjawaban tidak
dimengerti kosong (0 %). Adapun mengenal 1isl pesan
dari rubrik Soal Jawab Agama dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.

e,
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Tabel 13 : Percpesl Pembaca Terhadap Isi Pesan Dalam
Rubrik Soal Jawabh Agama.

Alternatlf Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
a. Mudah difahami 66 5
b. Kurang difahami 22 25
c. Tidak difahami - -
Jumlah 88 100
e _oonries o I | . .

cumber : Data primer, anglket butir 17.

Dengan menggunakan bahasa yang mudah uﬁfﬁk
dimengerti, maka igi pesannyapun mudah untuk difahami.
Hal ini dinyatakan oleh 668 responden (75 %), sedang 22
rezcponden (25 %) lainnya menyatakan isi pesan rubrik
coal Jawab Agama kurang dapat difahami. Dan pada
pilihan ketiga yaitu tidak dapat difahami sejumlah
kogong (Q %).

Darildata vang terkumpul tentang persepsi pembaca
terhadap penggunaan bahasa dalam rubrik Para Nabi
Allahg diperoleh hagil sebagai berikut

Tabel 14 : Persepsi Pembaca Terhadap Penggunaan Bahasa
Dalam _Rubrik Para Nabi Allah.

Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
a. Mudah dimengerti 56 63,64
b. Kurang dimengerti B2 36,36
¢c. Tidak dimengertl - -
Jumlah 88 100

cumber @ Data primer, angket butir 18.

£



Dari tabel 14 tercebut dapat diketahul bahwa 56
responden (63,64 %) memilih mudah dimengerti untuk
renggunaan bahasga dalam rubrik Para Nabi Allah, sedang
32 regponden (36,20 %) mengatakan bahasa vang
dipergunakan Iurang Jdapat dimengerti. Pada pilihan

tidak dimengerti kosong (0 %).

Tabel 15 : Persepsi Pembaca Terhadap Isi Pesan Rubiik
Para MNahi Allah.

Alternatif Jawaban Trekuensi Prosentase (%)
a. Mudah difahami 62 70,45

b. Kurang difahami 26 29.5b

c. Tidak difahami - -

Jun Ny 83 100

Sumber : Data primer, angket butir 19.

Terhadap isi pegan rubrik Para Nabl Allah ini
ada 62 responden. (70,45 %) mengatakan bahwa i=i
pesannya madah untuk difahami dan 26 responden lainnya
(29,585 % mengatalan  dsil o pesannya - khurang dapat
difahami. Eedang pads pilihan ketlga vaitu tidak dapat
difahami koscong (0 %).

Dari data yvang dipercleh tentang persepsi pembaca
terhadap penggunaan bahasa dalam rubrik Mutiara jum”at

adalah sebagai berilkut
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Tabel 16 : Perseposil Membaca Terhadap Penggunaan Bahasa
Dalam Rubr-ilk Mutiara Jum”at.

Alternatif Jawaban Frekuenal Prosentase (%)
a. Mudah dimengert i

b. Kurang dimengerti
¢c. Tidak dimengertl -

67,05
32,95

3 n
30

Jumlah 88 100

Sumber: Data rf?ggglmﬂngketugﬂtir‘éo

Pada rubrik Nutia?a Jum”at, hasil penelit&qn
menunjulkan  bahwa 52 pembaca (67,05 %) memilih bahasa
vang digunakan mudalh dimengerti, 29 pembaca (32,85 %)
memililh bahasganys:  lkurang dapat  dimengerti. sedang
pada pilihan Jawaboan ketiga yaitu tidak dimengerti
kosong (0 %). Adapun pemahaman terhadap izl  pesannya
diuralkan pada takel di hawah ini:

Tabel 17 : Percepsi Pembaca Terhadap Isl Pesan Dalanm
Rubrilk Mutiara Jum’at.

Alternatif Jawahan Frekuensi Prosentase (%)
a. Mudah difahemi 85 ¥ 3,86

b. Kurang difahami 23 26,14

¢. Tidak difaheml - -

Jumleh | a8 100

Sumber: Data primer, angket butir 21

Tentang persepct pembaca terhadap isi pesan dalam
rubrik Mutiara Jum’at ini dapat dimengerti bahwa ada

65 pembaca (732,86 %) yvang menyatakan 1si pesannya
E

mudah difahami, sedang 23 pembaca (26,14 %) menyatakan

Ry
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kurang dapat memahoami 11 pecannya. Pada alternatif
Jawaban tidak dapat difahami kosong (0 %

Dalam rubril: kisah untuk Anak, diperoleh hasil
sebagail berikut

Tabel 18 : Percepsi Pembaca Terhadap Penggunaan Bahasa
Dalam Fubrilt Kisah Untulk Anal.

Alternatif Jawahan Frekuensi Prosentase (%)
a. Mudah dimengerti 64 72.783 i
b. RKurang dimengerti 24 220

c. Tidalk dimengerti -

Jumlah 88 100
L

Sumber: Data primer, angket butir 22

Terhadap penggunaan bahasa dalam Rubrik Kisah
Untuk Anak, ada €4 responden (72,73 %) mengatakan
bahasanya mudah dimengerti, sedang yang mengatakan
kurang dimengerti ada 24‘responden (27,27 %). Alterna-
tif Jawaban ketiga yaitu tidak dimengerti kosong (O
%) .

Adapun mengenal Asi pesan yang terkandung dalam
rubrik inl dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 19(: Percsepsi Pembaca Tervhadap Isi Pesan Rubrik

Kisah Untulr Analk.

Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
a. Mudah difahami 70 79,55

b. Eurang difahami 18 20,45

¢. Tidak dilfahami - -

Jumlah 83 100

pcumber: Data primer, angket butir 23
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Seperti diurailkan pada tabel 19 tersebut diatas,
igl pesan yang terkandung dalam Rubrik Kisah Untuk
Anak mudah untulx difahaml. Hal inil dinyatakan oleh 70
recponden (79,55 ¥). Sedang 18 responden (20,45 %)
menyatakan isi pegsannya kurang dapat difahami. Adapun
rada pilihan tidak dapat difahami kosong (0 %).

Dengan demilian  dapat dikatalkan bahwa secara
keseluruhan dari kecnam rubrik-rubrik tersebut  diatas
zebaglan becar memperoleh perscepasi yang bailk dari para
pembaca.

Dari hasil penelitian tentang persepsi pembaca
terhadapr penggunaan bahasa menundukkan bahwa lebih
dari 50 % responden monyatalkan bahasa yang diperguna-
kan pada @etiap rubriknya mudah untuk dimengerti. Dari
procentasenya terlihat angka tertlnggl adalah 75 % dan
angka terendah ada €3,69 %. Sedang pada alternatif
jawaban- - kedua yaitu, habasa, yang - dipergunakan kurang
dapdt | dimengerti s dinydtakan oleh kurang / dari 50 X%
regponden. Haslil penelitian menundjukkan progentase
tertinggli adalah 36,36 % dan terendah adalah 25 %.
Adapun pada alternatif jawaban ketiga yaitu tidak
dimengerti kosong (0 ).

Dengan penggunaan bahasa yang bailk atau mudah
dimengertl oleh pembaca, tentu saja mempengaruhi pula

pada pemahaman terhadap kandungan atau isi pesan di



setiap rubriknya. Tebagaimana diurailkan pada tabel-
tabel tercebut diatas bahwa sebaglan besar pembaca
menyatakan bahwa ini pesan dari keenam rubrik-rubrik
tersebut mudah untuir difahami. Dengan prosentase
tertinggli 82,95 % dan prosentase terendah 70,45 %.
Terhadap alternatif Jawaban kedua, sebaglan kecil atau
kurang dari 50 ¥ pombaca mengatakan bahwa isi pesan
pada setiap rubrik tersebut kurang dapat difah&ﬁi.
Jika dilihat dari progentasinya menunjukkan bahwa
angka tertinggi adalah 29,55 % dan terendah 17,05 %.
Sedangkan  pada  pilihan ketiga yaknil tidak dapat

difahami kosong (0 7).

Faktor—-faktor vang Mempengaruhi Persepsi Pembaca
Terhadap Tabloit Jum at Sebagni Media Da“wah.
Sebagaimana dipaparkan pada awal Bab III  ini,
faktor-faktor, —vang mempengaruhl persepsi pembaca  ada
tiga faktor yalibtu falktor kebutuhan, faktor dorongan
dan faktor kebiacacn. Unbull mengetahul ketiga faktor
tersebut, dari macing-moesing  faktor terdiri dari
beberapa ltem lilnstrumen yakni:
a) Faktor kebutuhan:
- Peran renyadian  rubrik-rubrik agama, angket
butir 9.

— Pengaruh yang dirasakan pembaca, angkebt butir 10.

i



- Kebutuhan informasi keagamaan dari media  lain,
angket butir 11.
b)) Faktor dorongoan
- Rasa senang, angket butir 3.
- Ketertarilan, :ngket butir 5 dan 6.
- Perhatian, angket butir 7.

Faktor keblasaan :

9

w5

- Keaktifan membaca, angket butir 1 dan 8
- Frekuensi membaca, angket butir 2
- Waktu membaca, angket butir 4
Dari masing-macing item instrumen penelitian
tersebut akan didabarkan dalam bhentuk tabel prosentase

sebhagal berikut :

1. Faktor Kebutuhan

Dari data yvang dihimpun diperoleh hasil seba-

gad-rberdkut:

Tabel 20 : Peran Eubrik-rubrik Agama Dalam Tabloid
Jum” at.

Alternatif Jaw:ban Frelkuensl | Progentase (%)

a. Zelalu dibutuhlan 35 39,77

b. Dibutuhlan 50 56,82

c. Tidak dibutuhlzan 3 ' 3,41
Jumlah a8 100

Sumber: Data primer, angket butir 9

ey



Mengenai rubrik-rubrilk agama (rubrik vang
membahas ajaran Iclam), ada 35 regponden (39,77 %)
mengatakan rubrik-rubriknya selalu dibutuhkan, 5O
responden (56,032 ) mengatakan rubrik-rubriknya
dibutuhlzan dan 9 responden (3,14 %) mengatalkan
rubrik-rubrik tercebut tidak dibutuhkan.

Hasil penelitian tentang pengaruh yang dirasa-

kan pembaca adalali. sebagai berikut?

Tabel 21 : Pengaruh Yang Dirasakan Pembaca

Alternatif Jawaban Frekuenzsi | Prosentase (%)

a. Sangat kuat 25 PR A0

b. Cukup kuat , 59 67 .05

c. Tidak ada 4 455
Jumlah &8 100

Sumber: Data primer, angket Bhtir 10

Dari uraian +abel 21. tersebut menunjukkan
bahwa 25 responden (28,40 %) menyatakan pengaruhnya
sangat, ‘kuat dirazakan,dan 59 regponden (67,05 %)
menyatakan cukup kuat, sedang vang menyatakan tidak

ada (sangat kecil) ada 4 responden (4,59 %Y.
Tabel 22 :( Kebutulyan Informasi Keagamaan Daril Media

Lain
Alternatif Jawahan Frekuensgi| Prosentase (%)
a. Buku/Majalah Iclami 18 20,45
h. Mengikuti pengajian 234 33,64

ceramah agama

c. Televisli/radic 36 40,91
Jumlah 88 100

Sumber: Data primeor, angket butlir 11
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Hasil perhitungan tentanzg kebutuhan informasi
keagamaan dari media lain adalah 18 responden
(20,45 %) dari buku/majalah Islaml, 34 responden
(38,64 %) melalul pengadian/ceramah agama dan  yang
melalul televizil/radio ada 36 orang (40,91 %).

Dari uraian tabel-tabel haslil penelitian
tentang faktor kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa
dari persentasce tertinggl yaitu 56,82 % reaponﬂen
menyatalkzan rubrik- rubrik agama (rubrik-rubrik yang
membahag ajaran Ielam) dalam Tablold Jum”at adalah
dibutuhkan. Sehingga munculnya pengaruh terhadap
wawasan dan pribadi pembaca cukup kuat dirasakan
oleh G67,056% recponden. Dari tabel 20 nampak bahwa
selain Tabloid Jum’at, kebutuhan akan informasi
keagamaan lebih banyak diperoleh responden dari

televigi/radio vaitu 40,91 % responden.

Faktor Dorongan

Tabel 23 : Cara Membaca Tabloid Jum™at

Alternatif Jawaban Frekuensi| Prosentase (%)

a. Urut darl halaman
rertama sampal akhir 2 2886

bh. Mulai dari tems yang
menarilk sampal yang

tidak menarik 34 48,87
c¢. Hanyva memilih tema

vang menarik saja 2 22

Jumlah 38 100

Sumber: Data primer, angket butir 3



Mengenal raca

membaca Tabloid Jum’at

responden 23,3€ %) membacanya

pertama sampal akhir, sedang 43

lebih senang memulainya dari
campal yvang tidall menarilk. Dan

hanya memilih tews yang menarik
berikut:

ca adalah sebagai

Tabel 24 : Dorongan Membaca Tabl

cenang yvang diukur melalul

diperoleh

cara
hitungan, 4k
urut dari halaman
responden (48,87 %)
menarik

tema yang

24 orang (27,27 %)

saja.

a

ketertarikan pemba-

.

oid Jum”at

Alternatif Jawaban Frekuensi| Prosentase (%)
a. Ingin menambah pe -
ngetahuan agama (Se-
bagal rujukan) 63 71,59
b. Ulagan menarik 20 22,73
¢. Pengaruh orang lain ) 5,68
Jumlah a8 100

Sumber: Data primery angket butir B

dapat diketahui

adalah

Dari wuraian tabel 24 diatas
bahwa dari rasa ketertarikan, mendorong 71,59 %
reaponden  untul membaca Tahloid Jum”at
karena ingin menambah pengetahuan agama

rujukan). Sedanzkan 20 responden

(sebagai

(22,73 %) Lkarena

Lo
e
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menurut  mercka  ulacannya menarik dan §  responden

(6,68 %) karena ponzaruh orang lain.

Tabel 25 : Penyawmpalan Rubrik-rubrik Dalam Tabloid
Jum”at

Alternatif Jawalan Frekuensi 5 Prosentase (%)
a. Sangat menarik R 23,86
b. Cukup menarik E1 69,3
¢. Tidak menarik B 6,82
Jumlah 88 _ 100 _
4 K4 v

Sumber: Data primer, angket butir 6

Adapun mengenai rasa ketertarikan da%i segi
penyampalan rubrik-rubrik dalam Tabloid Jum”at
adalah 21 responden (23,86 %) mengataken penyampai-
annya sangat menarik, €61 rcesponden (69,32 %) menga-
takan  penyampaian rubrik-rubrdknya cukup menafik
dan 6 responden (0,32 ¥) mengatakan tidak menarik.

Dari - data  Yaneg ~dlhippun tenfang prerhatian
pembaca terhadar clasan//pembahasan-disetiap rubrik

Tablolgd Julh 'mt Bd:A iR
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Tabel 26 : Perhatlan Penbaca Tentang Ketajaman
Ulazan Setiap Rubrik Tabloid Jum’at

Alternatif Jawaban Frekuensi| Prosentase (?ﬁ)l

a. Selalu 33 37.5

bh. Kadang-lkadrng 51 BT 8D

¢. Tidak pernah 4 455
Jumlah 88 100

Sumber: Data rrimer, angket butir 7

Hasil penelitian mengenai ketaamnan
ulaczan/bahasan Aigetiap rubrik Tabloid Jum”at
adalah 233 receponden (37,5 %) mengatakan setiap
rubrik Tabloid Jum’at selalu dibahas secara tajam,

'

dan 51 responden (57,95 %) mengatakan kadang-kadang
saja setiap rubrik Tabloid Jum’at diulas secara
tajam. Sedang 4 recgpoenden (4,55 %) mengatakan tidak
pernah diulas secara tajam.

Dengan demikian dapat diketahui darl item—-item
faktor - dorongan rini menunduklkean bahwa ada 48,87 %
regponden yvang lebih senang membaca Tabloid Jum’at

dengan. memudainya ,dari tema-yang menarik eampai

tema yang tidalk menarik. Dan sebaglan besar pembaca

(]

yaitu 71,592 % responden mengatakan yang mendorong
untuk membaca Tabloid Jum”at adalah karena ingin
menambah reng~tahuan agama (sebagal rujukan).
Selain 1tu dari cara penyampalan rubrik-rubriknya

ada 69,32 % reesponden mengatakan penyampalannya
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culiup menarilz. Don menurut perhatian pembaca ten-
tang ulasan pada setiap rubriknva dikatakan oleh
57,906 % responden hanya kadang-kadang diulas secara

tajam.

Faktor Kebiasaan
Dari data yang diperoleh tentang keaktifan

.

membaca Tabloid Jum”at adalah:

Tabel 27 : Kesktifan Membaca Tabloid Jum”at

Alternatif Jawaban ' |Frekuenszi| Prosentase (%)

a. Selalu 33 37,5

b. Sering 33 8758

¢. Kadang-ladang 22 25
Jumlah as 100

Sumber: Data pgimﬁr.-ﬁ;ﬁk@t butdey 1

Tentang kesktifan membaca Tabloild Jum at
diketahul- bhahw:, nezponden, yang selalu membaca dan
vang  sering merbaca masing-masing Jjumlahnya sama
yvakni 33 orang (37,5 #%). Sedang yvang kadang-kadang
saja a@e 22-respondentezZE %)L

Adapun mengenal keaktifan membaca rubrik-
rubrik agama (rubrik-rubrik yang membahas secara

langsung tentang Islam) adalah zebagal berikut:
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Tabel 28 : Keaktifan Membaca Rubrik-rubrik Agama
Dalam Tabloid Jum at

Alternatif Jawaban Frelkuensi Prosentase (%)
a. celalu 29 32,95
b. Kadang-kadang 59 67,05

c. Tidak pernah - =

Jumlah g8 100

oumber: Data primer, angket butir 8

Dari tabkel 78 tersebut diatas menunjukkan
bahwa responden yang selalu membaca rubrik-rubrik
agama ada 28 responden (32,35 %), sedang vang
kadang-kadang membaca ada 59 responden (67,05 %)
dan pada pilihan ketiga yakni tidak pernah
kosong (0O %).

Pada tabel bLerikut L5 5 his adalah mengenai
frekuensi membaca Tabloid Jum’at

\

Tabel 29 : Frekuensi Membaca Tabloid Jum’at

Alternatif Jawabean Frekuensil|Prosentase (%)
a. Cukup s=kali 24 AT P
b. Lebih dari =sekali i 30,68
¢. Melihat-1lihat gambar
dulu baru membaca
isinya 37 2505
Jumlah 28 100

ocumber: Data primer. angket butir 2
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 24
responden (27,27 %) mengatakan cukup sekali dalam
membaca Tabloid Jum’at, sedang yang membaca lebih
dari sekali ada Z7 responden (30,68 %) dan yang 37
responden (42,00 %) mengatakan melihat-lihat gambar

dulu baru membaca isinya.

Tabel 30 : Waktu Membaca Tabloid Jum’at

1
Alternatif Jawaban | Frekuensi| Prosentase (%)
a. Menyiapkan waktu khu- 19 21,59
sus untuk membaca
b. Begitu datang lang- 2T 30,68

sung baca
c. Sebagail waktu kosong/
senggang 42 47,73

L]
G

Jumlah 88 1

Sumber: Data primér. angket butir 4

Adapun mengenai waktu yang biasa digunakan
untuk membaca adalah 19 responden (21,59 %) menga-
takan menyiarkan waktu khusus untuk membaca, 27
responden (30,68, % . mengatakan begitu Tabloid
Jum”at datang langsung membacanya dan 42 responden
(47,73 %) mengatakan mengambil waktu kosong/seng-
gang.

Dari data-data mengenai faktor kebiasaan ini

dapat diketahui bahwa sebagian bhesar responden
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vakni 37,5 % selalu membaca Tabloid Jum’at. Sedang
terhadap rubrik-rubrik agama, 67,05 % responden
mengatakan kadang-kadang saja mereka membaca ru-
brik-rubrik tersebut. Mengenai frekuensi membacanya
42,05 % responden mengatakan melihat-1ihat gambar

dulu baru membaca isinya dengan mengambil waktu
Selanjutnya untuk menmgetahui bahwa ketiga

faktor tersebut, faktor kebutuhan, dorongan dan
keblasaan, mempengaruhi persepsi pembaca, maka
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan perhi-
tungan product moment dengan simpangan. Dari hasil
perhitungan didapat bahwa faktor korelasi yang
cukup (r = 0,48), faktor dorongan mempunyai korela-
i rendah (r = 0,39) dan faktor kebiasaan mempunyai
korelasi cukup (r = 0,42) terhadap persepsi pembaca

terhadap'rubrik-rubrik agama dalam Tabloid Jum‘at.



